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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Industri perbankan Indonesia saat ini masih dalam kondisi yang belum efisien dilihat dari tingginya tingkat

suku bunga dimana salah satu penyebab utamanya diduga karena rendahnya tingkat kompetisi. Penelitian ini

dilakukan untuk menganalisis tingkat kompetisi industri perbankan Indonesia selama periode 2005 ndash;

2014 dengan mengaplikasikan model baru yaitu profit elasticity model atau Boone Indicator yang mampu

mengukur tingkat kompetisi berdasarkan efisiensi. Bank yang lebih efisien, yaitu bank dengan biaya

marginal yang lebih kecil, akan menguasai pangsa pasar yang lebih besar atau tingkat keuntungan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang kurang efisien. Efek ini akan semakin besar manakala industri

perbankannya semakin kompetitif.Hasil penelitian ini menujukkan bahwa tingkat kompetisi indutri

perbankan Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan ukuran efisiensi, kelompok

bank besar adalah yang paling efisien akan tetapi justru mempunyai tingkat kompetisi yang paling rendah

dibandingkan dengan kelompok bank sedang dan bank kecil. Berdasarkan kepemilikan, Bank Persero dan

Bank Umum Swasta Nasional BUSN adalah dua kelompok bank paling efisien dimana kelompok Bank

Persero relatif lebih efisien dibandingkan kelompok BUSN. Namun demikian apabila dilihat dari hasil

pengukuran tingkat kompetisinya Bank Persero justru lebih rendah dari BUSN.Pada industri perbankan

Indonesia tidak terjadi transfer efisiensi dalam bentuk tingkat harga output atau suku bunga kredit yang lebih

murah. Kelompok bank yang lebih efisien lebih memilih untuk menikmati tingkat keuntungan yang lebih

tinggi dibandingkan dengan mentransfer sebagian keunggulan efisiensinya. Hal ini terlihat dari tingkat suku

bunga kredit kelompok bank yang lebih efisien tidak berbeda secara signifikan dibandingkan kelompok

bank yang kurang efisien.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesian banking industry is currently in the inefficient condition viewed from the high interest rate in

which one of its main causes is supposedly the low competition level. This research was conducted to

analyze competition level in Indonesian banking industry during from 2005 to 2014 by applying a new

model, Profit Elasticity Model or Boone Indicator. This model measures the competition level based on its

efficiency. More efficient bank which has smaller marginal cost, will lead market share and profit that are

higher than less efficient bank. This effect will be greater when the banking industry is more

competitive.This research shows the result that the competition level in Indonesian banking industry

decreases from year to year. Based on the efficiency measure, large sized bank group is the most efficient,

but it actually has the lowest competition level compared with medium sized and small sized bank groups.

Based on the ownership, Stated Owned Bank and National Private Commercial Bank are the most efficient

bank groups in which Stated Owned Bank group is relatively more efficient than National Private
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Commercial Bank group. However, viewed from the result of measurement on its competition level, Stated

Owned Bank is actually lower than National Private Commercial Bank.In Indonesian banking industry,

there is no efficiency transfer in form of output price level or cheaper lending interest rate. More efficient

bank group prefers benefiting higher profit over transferring some of its efficiency superiorities. It is shown

by lending interest rate of more efficient bank group is not significantly different from the less efficient bank

group.


